
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 6.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis kecelakaan lalu lintas pada 

ruas Jalan Trans Kalimantan Anjir Kota Kapuas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Melalui data, dapat disimpulakn bahwa pada ruas Jalan Trans Kalimantan 

Anjir Kota Kapuas tepatnya STA 2+500 merupakan lokasi yang paling 

rawan terjadinya kecelakaan lalu lintas dengan kejadian sebanyak 47 kasus 

sehingga dinyatakan sebagai daerah rawan kecelakaan (Black Spot). 

2. Berdasarkan survei dilapangan, sepanjang ruas Jalan Trans Kalimantan 

Anjir Kota Kapuas tidak terdapat fasilitas pendukung yang memadai, 

karena tidak terdapat rambu lalu lintas maupun fasilitas jalan lain yang 

dapat memberikan infromasi jelas kepada pengguna jalan. 

3. Melalui serangkaian upaya guna menurunkan tingkat kecelakaan lalu 

lintas di lokasi black spot, dapat dengan memberikan rambu peringatan 

rawan kecelakaan 100 Meter sebelum area black spot, pemasangan rambu 

batas kecepatan yang diijinkan seperti batas kecepatan maksimum 50 

km/jam, merawat marka jalan yang telah pudar dan lainnya. 

4. Penyebab kecelakaan lalu lintas paling tinggi adalah faktor manusia, 

pengendara memacu kendaraannya dengan kecepatan tinggi disertai 

dengan mengkonsumsi minuman beralkohol, yang dimana pengendara 

mengemudi dengan setengah sadar dalam memacu kendaraan dengan 

kecepatan tinggi. 
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6.2  Saran  

Saran yang dapat disimpukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memasang paku jalan pada sisi tepi luar bahu jalan sesuai arah lalu lintas 

yang berbentuk bujur sangkar dengan ketebalan 20mm dan panjang sisi-

sisinya 100mm yang dapat memantulkan cahaya merah di sepanjang ruas 

Jalan pada STA 1+500 hingga STA 3+000. 

2. Melakukan pembenahan fasilitas jalan seperti pemasangan rambu lalu lintas 

pada daerah yang seharusnya dipasang, baik rambu peringatan atau rambu 

larangan, perbaikan kondisi badan jalan yang berlubang/begelombang, 

sehingga pengguna jalan aman membawa kendaraan yang memiliki bawaan 

seperti barang berat maupun tidak.  

3. Memasang rambu batas kecepatan yang diijinkan dan rambu rawan 

kecelakaan pada area 100m sebelum area black spot. 

4. Melakukan pengecekan atau perawatan secara terjadwal pada rambu lalu 

lintas yang mulai pudar ataupun yang terlindung tanaman maupun papan 

iklan. 

5. Melakukan pemeriksaan Surat Ijin Mengemudi (SIM) secara rutin untuk 

kendaraan yang melalui Jalan Trans Kalimantan Anjir Kota Kapuas, 

khususnya sepeda motor. 
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